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ABSTRACT

The physical quality of a pharmaceutical preparation is the ability of
a pharmaceutical preparation to survive within specified specifications
throughout the storage and use period to ensure the identity, strength,
quality, and purity of the pharmaceutical preparation. The purpose of this
study was to determine the physical quality of Ambon Banana extract gel
and cream formulas that met the evaluation requirements of the physical
quality of the preparations.

The research method was based on a literature study that was
research focusing on collecting data and facts, data obtained from the
literature in accordance with the problems to be examined, read, recorded,
and analyzed the appropriate literature data.

In Ambon banana extract gel formulation only F2 met the test
requirements, in Ambon banana stem extract gel all preparations met the
test requirements but did not meet the requirements for the dispersion
test. In the Ambon Banana skin extract cream formulation all preparations
meet the test requirements but do not meet the requirements on the
viscosity test. In young Ambon banana peel extract gel formulation, all
preparations met the test requirements but did not meet the pH test
requirements. In Ambon banana extract gel formulation, all preparations
met the test requirements but did not meet the requirements in the
viscosity test.

The conclusion of this research was that Ambon Banana extract
formulation that meets the physical quality requirements of the preparation
Is a formulation with 5% Na-CMC concentration.

Keywords : Formulation, extract, Ambon banana, evaluation, physical
quality
References : 12 (2013-2019)
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ABSTRAK

Mutu fisik sediaan farmasi adalah kemampuan suatu sediaan farmasi
untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode
penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian sediaan farmasi tersebut tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui mutu fisik sediaan formula gel dan krim ekstrak tumbuhan Pisang
Ambon yang memenuhi persyaratan evaluasi mutu fisik sediaan.

Metode penelitian dilakukan berdasarkan studi literatur yaitu penelitian
memusatkan perhatian dengan mengumpulkan data dan fakta-fakta, data yang
diperoleh dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti,
membaca, mencatat, serta menganalisis data literatur yang sesuai tersebut.

Pada formulasi gel ekstrak pelepah pisang ambon hanya F2 yang
memenuhi syarat uji, pada gel ekstrak batang pisang ambon semua sediaan
memenuhi syarat uji namun tidak memenuhi syarat pada uji daya sebar. Pada
formulasi krim ekstrak kulit Pisang Ambon semua sediaan memenuhi syarat uji
namun tidak memenuhi syarat pada uji viskositas. Pada formulasi gel ekstrak
kulit pisang ambon muda semua sediaan memenuhi syarat uji namun tidak
memenuhi pada syarat uji pH. Pada formulasi gel ekstrak pisang ambon semua
sediaan memenuhi syarat uji namun tidak memenuhi syarat pada uji viskositas.

Kesimpulan penelitian ini adalah formulasi ekstrak Pisang Ambon yang
memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan adalah formulasi dengan konsentrasi
Na-CMC 5%.

Kata kunci : Formulasi, ekstrak, pisang ambon, evaluasi,
mutu fisik
Daftar bacan 112 (2013-2019)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan obat saat ini telah banyak digunakan masyarakat Indonesia
sebagai upaya penanggulangan masalah kesehatan di tengah kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu bidang teknologi yang sedang
dikembangkan vyaitu pemanfaatan tumbuhan obat sebagai sediaan obat.
tumbuhan obat yang terdapat di Indonesia sangat beragam. Salah satu
tumbuhan obat Indonesia yang secara empiris dapat menyembuhkan berbagai
jenis penyakit dan memiliki khasiat antibakteri adalah Musa paradisiaca var.
Sapientum atau yang lebih dikenal dengan nama pisang ambon (Rezti, 2017)

Tumbuhan ini sudah dikenal sejak lama dan dibudidayakan serta memiliki
berbagai manfaat, seperti buahnya dapat dimakan, daunnya digunakan untuk
keperluan rumah tangga, serta batangnya dan kulit pisang yang biasa digunakan
oleh masyarakat di Indonesia sebagai obat luka. Pelepah pohon pisang ambon
(Musa paradisiaca L.) dapat digunakan sebagai penyembuh luka. Kandungan zat
aktif pada pelepah pisang yang digunakan sebagai penyembuh luka adalah
flavonoid yang merupakan senyawa pereduksi yang baik, menghambat banyak
reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non enzim. Beberapa bagian lain dari
tumbuhan pisang telah diteliti manfaatnya diantaranya adalah ekstrak batang
tumbuhan pisang bermanfaat untuk menghambat pertumbuhan beberapa bakteri
patogen seperti S. aureus.

Beberapa sediaan topikal yang dibuat dari ekstrak tumbuhan pisang tersebut
yaitu gel, krim, salep dan lain-lain. Mutu fisik suatu zat merupakan faktor yang
harus diperhatikan dalam membuat sediaan farmasi. Hal ini penting mengingat
suatu sediaan biasanya diproduksi dalam jumlah besar dan memerlukan waktu
yang lama untuk sampai ketangan pasien yang membutuhkannya. Dengan
melakukan evaluasi mutu fisik sediaan maka dapat diketahui pengaruh
lingkungan terhadap parameter-parameter mutu fisik sediaan seperti
pengamatan organoleptik, viskositas, daya sebar, daya lekat, homogenitas, dan
pH (Yetti 2019)



Oleh karena itu maka dilakukan beberapa review terhadap beberapa jurnal
yang berhubungan dengan uji stabilitas sediaan dari ekstrak tumbuhan Pisang
Ambon tersebut, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Studi Literatur Formulasi Gel Dan Krim Ekstrak Pisang Ambon

(Musa paradisiaca var. Sapientum L.) dan Evaluasi Mutu Fisik Sediaan”.

1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah formula dari masing-masing sediaan ekstrak tumbuhan Pisang
Ambon memenuhi persyaratan evaluasi mutu fisik sediaan?
b. Pada konsentrasi berapakah formula ekstrak tumbuhan Pisang Ambon

yang memenuhi persyaratan evaluasi mutu fisik sediaan?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengetahui mutu fisik sediaan dari

masing-masing formula ekstrak tumbuhan Pisang Ambon.

1.4 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui mutu fisik sediaan gel dan krim pada formula ekstrak
tumbuhan Pisang Ambon yang digunakan oleh tiap peneliti.
b. Untuk mengetahui sediaan yang memenuhi persyaratan evaluasi mutu

fisik sediaan dari formula ekstrak tumbuhan Pisang Ambon.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti.. Menambah ilmu pengetahuan mengenai evaluasi mutu fisik
sediaan formula sediaan obat.
b. Dapat memberikan informasi tentang formula sediaan yang memenuhi
persyaratan evaluasi mutu fisik sediaan dari formula ekstrak tumbuhan

Pisang Ambon.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uraian Tumbuhan
Tumbuhan yang penulis jelaskan adalah tumbuhan yang digunakan dalam
literatur subjek penelitian

2.1.1 Tumbuhan Pisang Ambon

R

Gambar 2.1
Pisang Ambon (Musa paradisiaca Var. Sapientum L.)

(www.bungabunga.co.id)

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Zingiberales

Famili : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa paradisiaca var. Sapientum L


http://www.bungabunga.co.id/

2.1.2 Morfologi Tumbuhan

Pisang ambon merupakan tumbuhan perdu dengan tinggi kurang lebih
lima meter. Dengan batang tegak, lunak, bulat, hijau kekuningan. Batang pohon
terbentuk dari perkembangan dan pertumbuhan pelepah yang mengelilingi poros
lunak panjang. Batang pisang yang sesungguhnya terdapat pada bonggol yang
tersembunyi dalam tanah. Pisang Ambon memiliki daun tunggal, lonjong,
panjang 1,5-2 meter dengan lebar 30-50 cm, ujung tumpul, pangkal meruncing,
ibu tulang bulat berlekuk, hijau. Pisang ambon memiliki bunga majemuk, bentuk
tandan, berkelamin dua, terletak diujung batang, tangkai silindris, panjang kurang
lebih 50 cm, kelopak segi tiga, benang sari silindris, kepala sari bulat dan kuning
(Noorhamdani, 2012).

2.1.3 Kandungan Kimia

Tumbuhan pisang ambon memiliki banyak kandungan senyawa metabolit
sekunder yang bermanfaat. Pada bagian buahnya diketahui memiliki kandungan
saponin, glikosida, tannin, alkaloid, dan flavonoid. Selain kaya akan metabolit
sekunder, buah pisang juga kaya akan kandungan kalium yang baik untuk

hipertensi (Noorhamdani, 2012).

2.1.4 Manfaat Tumbuhan
Efek farmakologi dari bagian tumbuhan pisang ambon, antara lain:

a. Pelepah pohon pisang ambon (Musa paradisiaca L.) dapat digunakan
sebagai penyembuh luka. Kandungan zat aktif pada pelepah pisang yang
digunakan sebagai penyembuh luka adalah flavonoid.

b. Batang pisang ambon mengandung senyawa tannin, saponin dan
flavonoid yang berfungsi sebagai penyembuh luka dan antibakteri.

c. Kulit buah pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sapientum) memiliki
khasiat sebagai agen pencegah pertumbuhan dan perkembangan sel
kanker, memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri spesies
Staphylococcus dan Pseudomonas. Kulit pisang muda dapat
menyembuhkan berbagai penyakit infeksi, diantaranya diare oleh
Escherichia coli. Kulit buah pisang genus ini juga memiliki aktivitas

antioksidan.



2.2 Gel
2.2.1 Pengertian Gel

Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari
dispersi yang tersusun baik dari pliteratur anorganik yang kecil atau molekul
organik yang besar dan saling diresapi cairan. Gel memiliki sifat-sifat antara lain
bersifat lunak, lembut, mudah dioleskan, dan tidak meninggalkan lapisan
berminyak pada permukaan kulit. Formula umum sediaan gel, terdiri dari bahan
dasar gel yang merupakan makromolekul organik bersifat hidrokoloid atau bahan
anorganik submikroskopik yang bersifat hidrofil. Umumnya sediaan gel berfungsi
sebagai pembawa pada obat-obat topikal, pelunak kulit atau sebagai pelindung.
Gel segera mencair jika berkontak dengan kulit dan membentuk satu lapisan.
Absorpsi pada kulit lebih baik daripada krim. Gel juga baik dipakai pada lesi di
kulit yang berambut.

Sediaan gel kadang — kadang disebut jeli, adalah sistem semipadat yang
terdiri dari suspensi yang dibuat dari pliteratur anorganik kecil atau molekul
organik besar, yang terpenetrasi oleh suatu cairan. Jika massa gel terdiri dari
jaringan pliteratur kecil yang terpisah, gel digolongkan sebagai sistem dua fase

(misalnya Gel Aluminium Hidroksida). (Farmakope Indonesia V, 2014).

2.2.2 Penggolongan Gel
Penggolongan sediaan gel dibagi menjadi dua yaitu:
a. Gel sistem dua fase
Dalam sistem dua fase, jika ukuran pliteratur dari fase terdispersi
relatif besar, massa gel kadang-kadang dinyatakan sebagai magma
misalnya magma bentonit. Baik gel maupun magma dapat berupa
tiksotropik, membentuk semipadat jika dibiarkan dan menjadi cair pada
pengocokan. Sediaan harus dikocok dahulu sebelum digunakan untuk
menjamin homogenitas.
b. Gelsistem fase tunggal
Gel fase tunggal terdiri dari makromolekul organik yang tersebar
sama dalam suatu cairan sedemikian hingga tidak terlihat adanya ikatan

antara molekul makro yang terdispersi dan cairan. Gel fase tunggal dapat



dibuat dari makromolekul sintetik misalnya karbomer atau dari gom alam

misalnya tragakan (Farmakope Indonesia Edisi IV, 1995).

2.2.3 Persyaratan Gel

Sebagai sediaan luar, gel harus memenuhi beberapa peryaratan berikut:

a. Memiliki viskositas dan daya lekat tinggi, tidak mudah mengalir pada
permukaan kulit

b. Memiliki sifat tiksotropi, mudah merata bila dioleskan Memiliki derajat
kejernihan tinggi (efek estetika)

c. Tidak meninggalkan bekas atau hanya berupa lapisan tipis seperti film
saat pemakaian

d. Mudah tercucikan dengan air

e. Daya lubrikasi tinggi

f. Memberikan rasa lembut dan sensasi dingin saat digunakan

(Formularium Nasional, 2017)

2.3Krim
2.3.1 Pengertian Krim

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. (Farmakope
Indonesia Edisi IV, 1995). Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi
kental mengandung air tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk

pemakaian luar. (Formularian Nasional, 2017)

2.3.2 Penggolongan Krim

Krim memiliki dua tipe yaitu krim minyak dalam air (M/A) dan air dalam
minyak (A/M), ditujukan untuk penggunaan kosmetik dan estetika (Ade, 2013).
Krim digolongkan menjadi dua tipe, yaitu :

a. Tipe minyak dalam air (M/A) Krim tipe M/A yang digunakan di kulit akan
hilang tidak meninggalkan bekas. Krim M/A biasanya dibuat
menggunakan zat pengemulsi campuran dari surfaktan (jenis lemak yang
ampifil) yang umumnya merupakan rantai panjang alkohol walaupun

untuk beberapa sediaan kosmetik pemakaian asam lemak lebih populer .



b. Tipe air dalam minyak (A/M) Krim tipe A/M merupakan krim minyak yang
tedispersi ke dalam air. Krim tipe A/M mengandung zat pengmulsi seperti
adeps lanae, wool alcohol atau ester asam lemak dengan atau garam

dari asam lemak dengan logam bervalensi 2, misalnya Kalsium (Ca).

2.4 Mutu Fisik Sediaan

Mutu fisik sediaan farmasi adalah kemampuan suatu sediaan farmasi untuk
bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode
penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian sediaan farmasi tersebut tersebut. Evaluasi terhadap sifat fisik pada
sediaan topikal perlu dilakukan. Hal ini untuk menjamin bahwa sediaan memiliki
efek farmakologis yang baik dan tidak mengiritasi kulit ketika digunakan. Sifat
fisik sediaan mempengaruhi tercapainya efek farmakologis sesuai yang
diharapkan. Mutu fisik sediaan sangat bergantung pada formula sediaan yang
digunakan. Parameter pengujian mutu fisik sediaan tersebut diantaranya adalah

uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat.

2.5 Evaluasi Mutu Fisik Sediaan
2.5.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan pengamatan secara visual yang meliputi bau,
warna, bentuk, dan tekstur sediaan gel. Ini dilakukan untuk mengetahui gel yang
dibuat sesuai dengan warna dan bau ekstrak yang digunakan (Azkiya, dkk,
2017).

2.5.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat
proses pembuatan gel bahan aktif obat dengan bahan dasarnya dan bahan
tambahan lain yang diperlukan tercampur secara homogen. Persyaratannya
harus homogen sehingga gel yang dihasilkan mudah digunakan dan terdistribusi

merata saat penggunaan pada kulit (Meila, dkk, 2017).



2.5.3 Uji pH

Uji pH bertujuan mengetahui keamanan sediaan gel saat digunakan
sehingga tidak mengiritasi kulit. Sebaiknya pH disesuaikan dengan pH kulit, yaitu
sekitar 4,5-6,5 karena jika pH terlalu besar maka dapat menyebabkan kulit
menjadi bersisik, sedangkan apabila terlalu asam akan terjadi iritasi pada kulit
(Meila, dkk, 2017).

2.5.4 Uji Viskositas

Pengujian viskositas ini dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu
viskositas dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besarnya
tahanan suatu cairan untuk mengalir. Syarat viskositas sediaan gel yang baik
adalah memenuhi kestandaran viskositas yaitu 2.000-4.000 cP atau 20-40 dPa.s.
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan menggunakan
viskometer Brookfield pada kecepatan 50 rpm dan menggunakan spindle nhomor
05. Hal ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindle ke dalam sediaan gel
kemudian dilihat viskositasnya. (Rezti,2017)

2.5.5 Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel untuk
menyebar apabila diaplikasikan ke kulit. Uji daya sebar dilakukan untuk
menjamin pemerataan gel saat diaplikasikan pada kulit yang dilakukan segera
setelah gel dibuat. Daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm atau 50-70mm
Sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15 cm,
kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar
gel diukur. Setelah itu ditambahkan 125 gram beban tambahan dan didiamkan

selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan (Rezti, 2017).

2.5.6 Uji Daya Lekat

Daya lekat adalah kemampuan sediaan untuk menempel pada lapisan
epidermis kulit. Tidak terdapat persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan
semipadat. Semakin besar kemampuan gel untuk melekat, maka akan semakin

baik penghantaran obatnya (Rezti, 2017)



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang akan dilakukan adalah jenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan metode deskripsi yang dimulai
dengan mengumpulkan, menganalisis dan menginterprestasi data dan fakta-
fakta, data yang diperoleh dari literatur.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian studi literatur
yaitu penelitian memusatkan perhatian dengan mengumpulkan data dan
fakta-fakta, data yang diperoleh dari literatur yang sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti membaca, mencatat, serta menganalisis

data literatur yang sesuai tersebut.

3.2 Lokasi dan Waktu Peneltian

Lokasi penelitian dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui textbook
dalam bentuk e-book, jurnal cetak hasil penelitian, jurnal yang diperoleh dari
pangkalan data, karya tulis ilmiah, skripsi, tesis dan disertasi, serta makalah
yang dapat dipertanggungjawabkan yang diperoleh secara daring/ online.
Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, mulai bulan

Maret samapai dengan Mei tahun 2020.

3.3 Objek Penelitian

NO. Judul Penelitian Peneliti

1. Pengaruh Variasi Konsentrasi Na-CMC Terhadap Stabilitas Yetti Harriningsih
Fisik Gel Ekstrak Pelepah Pisang Ambon (Musa paradisiaca 2019
L.)

2. Pemanfaatan Ekstrak Batang Tumbuhan Pisang (Musa F.X. Sulistiyanto
paradisiaca L.) Sebagai Obat Antiacne Dalam Sediaan Gel Wibowo, Erna
Antiacne Prasetyaningrum

2015

3. Formulasi Krim Tabir Surya Fraksi Etil Asetat Kulit Pisang
Ambon Putih Dan Penentuan Nialai Faktor Pelindung Surya Mita Permata Sari
(FPS) Fraksi Etil Asetat 2014




4.  Formulasi Dan Uji Stabilitas Fisik Gel Anti Jerawat Dari

Ekstrak Etanol Kulit Buah Pisang Ambon Muda (Musa Rezti Arianti
paradisiaca Var. Sapientum L.) Dengan Berbagai Varian 2017
Basis

5. Formulasi Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Pisang Nina Jusnita, Astarina
Ambon Dan Uji Aktivitas Bakteri Terhadap Staphylococcus Fitriani
aureus 2018

3.4 Prosedur Kerja

Mencari literatur melalui penelusuran hasil publikasi dengan menggunakan
data base Google Scholar berdasarkan teknik pencarian PICOT (Problem -
Intervention/Explosure - Comparison - Outcome - Time) . Implementasi teknik
PICOT menggunakan kata kunci (Formulasi Pisang Ambon) atau (Evaluasi Mutu
Fisik Sediaan).
Prosedur kerja pencarian literatur tersebut adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pencarian pada Google Scholar dengan menggunakan kata
kunci “Formulasi Pisang Ambon” atau “Evaluasi Mutu Fisik Sediaan”
sehingga didapatkan 15 literatur yang sesuai dengan kata kunci.

b. Melakukan identifikasi pengulangan publikasi pada literatur yang didapat
kemudian dilakukan skrinning dari hasil literatur yang didapat.

c. Melakukan identifikasi literatur yang bukan hasil penelitian dan tidak
sesuai dengan judul peneliti sebanyak 10 literatur kemudian dilakukan
skrinning dari hasil literatur yang didapat.

d. Melakukan identifikasi dari hasil pencarian sekunder melalui buku atau
majalah kemudian dilakukan skrinning dari hasil literatur yang didapat
sehingga diperoleh 5 literatur yang sesuai dengan judul peneliti.

Sistematika pencarian digambarkan melalui bagan algoritma pencarian di bawah

ini:

10



Algoritma pencarian literatur

Google
Scholar
15
A 4
Jumlah
literatur yang
diidentifikasi EksKlusi:
n=15
Pengulangan
P publikasi
A 4 n=-
Hasil skrinning

n=15

Eksklusi : Bukan
hasil penelitian dan

»i
<

\ 4

. . tidak sesuai
Hasil skrinning
5 dengan pertanyaan
n= penelitian
n=10

Pencarian sekunder

[
»

A 4
Hasil skrinning

n=-

n=5
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Uji Organoleptis
Tabel 4.1 Uji Organoleptis

Lama Hasil
No. Formulasi Penyimpanan Bentuk Bau Warna
1. Gel ekstrak pelepah pisang ambon 4 Minggu - - -
2. Gel ekstrak batang pisang ambon - - - -
3. Krim ekstrak kulit pisang ambon 28 Hari - - -
4.  Gel ekstrak kulit pisang ambon 5 Hari - - -
5.  Gel ekstrak kulit pisang ambon 2 Minggu - - -

Keterangan: (-) Tidak ada perubahan

Hasil penelitian pada tahap uji organoleptis harus tidak menunjukkan
perbedaan sama sekali saat awal penyimpanan sampai akhir penyimpanan.
Hasil formulasi gel ekstrak pelepah pisang ambon pada tahap uji organoleptis
bahwa hasil pengamatan terhadap semua sediaan tidak ada ditemukan
perbedaan hasil pada warna, bau dan bentuk sediaan antara sebelum
penyimpanan dengan setelah penyimpanan selama 4 minggu. Hasil formulasi gel
ekstrak batang pisang ambon pada tahap uji organoleptis bahwa hasil
pengamatan terhadap semua sediaan tidak ada ditemukan perbedaan hasil pada
warna, bau dan bentuk sediaan antara sebelum penyimpanan dengan setelah
penyimpanan.

Hasil formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji organoleptis
bahwa hasil pengamatan terhadap kedua sediaan tidak ada ditemukan
perbedaan hasil pada bau dan warna sediaan antara sebelum penyimpanan
dengan setelah penyimpanan selama 28 hari. Hasil formulasi gel ekstrak kulit
pisang ambon pada tahap uji organoleptis bahwa hasil pengamatan terhadap
semua sediaan tidak ada ditemukan perbedaan hasil pada warna, bau dan
bentuk sediaan antara sebelum penyimpanan dengan setelah penyimpanan
selama 5 hari. Hasil formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji

organoleptis bahwa hasil pengamatan terhadap semua sediaan tidak ada
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ditemukan perbedaan hasil pada warna, bau dan bentuk sediaan antara sebelum
penyimpanan dengan setelah penyimpanan selama 2 minggu.
Uji Homogenitas

Tabel 4.2 Uji Homogenitas

Lama
No. Formulasi Penyimpanan Hasil
1. Gel ekstrak pelepah pisang ambon 4 Minggu Homogen
2.  Gel ekstrak batang pisang ambon - Homogen
3. Krim ekstrak kulit pisang ambon 28 Hari P1 homogen
namun M1
tidak
homogen
4.  Gel ekstrak kulit pisang ambon 5 Hari Homogen
5.  Gel ekstrak kulit pisang ambon 2 Minggu Homogen

Hasil penelitian pada tahap uji homogenitas harus mengacu kepada
standar dimana sediaan yang baik harus homogen dengan tidak terdapat
butiran-butiran kasar bila dioleskan pada sekeping kaca. Hasil formulasi gel
ekstrak pelepah pisang ambonpada tahap uji homogenitas bahwa hasil
pengamatan terhadap semua sediaan tetap homogen antara sebelum
penyimpanan dengan setelah penyimpanan selama 4 minggu. Hasil formulasi
gel ekstrak batang pisang ambon pada tahap uji homogenitas bahwa hasil
pengamatan terhadap semua sediaan tetap homogen antara sebelum
penyimpanan dengan setelah penyimpanan.

Hasil formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji
homogenitas bahwa hasil pengamatan terhadap M1 tetap homogen antara
sebelum penyimpanan dengan setelah penyimpanan selama 28 hari namun P1
menunjukkan pemisahan fase mulai dari penyimpanan hari ke 21 sampai hari ke
28. Hasil formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji homogenitas
bahwa hasil pengamatan terhadap semua sediaan tetap homogen antara
sebelum penyimpanan dengan setelah penyimpanan selama 5 hari. Hasil
formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji homogenitas bahwa hasil
pengamatan terhadap semua sediaan tetap homogen antara sebelum

penyimpanan dengan setelah penyimpanan selama 2 minggu.
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Uji pH
Tabel 4.3 Uji pH

Sebelum Setelah
No. Formulasi Lama Penyimpanan Penyimpanan
Penyimpanan F1 F2 F3 F1 F2 F3

1.  Gel ekstrak pelepah 4 Minggu 6,35 6,4 6,8 6,35 6,4 6,8
pisang ambon

2.  Gel ekstrak batang - 4 4 4 4 4 4
pisang ambon

3. Krim ekstrak kulit 28 Hari 5 5 - 5 5 -
pisang ambon

4.  Gel ekstrak kulit pisang 5 Hari 665 7,88 820 6,26 7,37 8,03
ambon

5.  Gel ekstrak kulit pisang 2 Minggu 6,5 6,4 6,2 6,4 6,3 6,1
ambon

Hasil penelitian pada tahap uji pH harus mengacu kepada standar pH
kulit, yaitu sekitar 4,5-6,5 karena jika pH terlalu besar maka dapat menyebabkan
kulit menjadi bersisik, sedangkan apabila terlalu asam akan terjadi iritasi pada
kulit. Hasil formulasi gel ekstrak pelepah pisang ambon pada tahap uji pH bahwa
hasil pengamatan terhadap F1 memiliki pH 6,35, F2 memiliki pH 6,4 dan F3
memiliki pH 6,8 dan memenuhi persyaratan pH kulit manusia. Hasil formulasi gel
ekstrak batang pisang ambon pada tahap uji pH bahwa hasil pengamatan
terhadap semua sediaan memiliki pH 4.

Hasil penelitian gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji pH bahwa
hasil pengamatan terhadap kedua sediaan memiliki pH 5. Hasil formulasi gel
ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji pH bahwa hasil pengamatan terhadap
semua sediaan terjadi perununan pH namun pH tersebut masih memenuhi
persyaratan pH kulit manusia, dimana pH F1 saat awal penyimpanan adalah
6,65 sedangkan setelah penyimpanan menjadi 6,26, F2 memiliki pH awal 7,88
menjadi 7,37 dan F3 memiliki pH awal 8,20 menjadi 8,03. Hasil formulasi gel
ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji pH bahwa hasil pengamatan terhadap
semua sediaan mengalami penurunan pH selama penyimpanan namun masih
memenuhi persyaratan pH kulit manusia, dimana pH F1 saat awal penyimpanan
adalah 6,5 sedangkan setelah penyimpanan menjadi 6,4, F2 memiliki pH awal

6,4 menjadi 6,3 dan F3 memiliki pH awal 6,2 menjadi 6,1.
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Uji Viskositas

Tabel Uji 4.4 Uji Viskositas

No. Peneliti Lama Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan
Penyimpanan F1 F2 F3 F1 F2 F3

1.  Gel ekstrak 4 Minggu 23,50 38,30 73,20 23,50 38,30 73,20
pelepah dPa.s dPa.s dPa.s dPa.s dPa.s dPa.s
pisang
ambon

2.  Gel ekstrak - 204 216 239,9 204 216 cPs  239,9
batang cPs cPs cPs cPs cPs
pisang
ambon

3. Krim ekstrak 28 Hari Terjadi  Terjadi - Terjadi  Terjadi
kulit pisang penuru penuru penuru  penurun
ambon nan nan nan an

4.  Gel ekstrak 5 Hari 6557,3 4237 3570 6085  4085cP 3390,6
kulit pisang cP cP cP cP 7cP
ambon

5.  Gel ekstrak 2 Minggu 76.000 52.000 36.000 72.000 48.000 28.000
kulit pisang cP cP cP cP cP
ambon

Hasil penelitian pada tahap uji viskositas harus mengacu kepada standar
viskositas sediaan gel yang baik yaitu 2.000-4.000 cP atau 20-40 dPa.s. Hasil
formulasi gel ekstrak pelepah pisang ambonpada tahap uji viskositas hasil
pengamatan terhadap setiap sediaan memiliki perbedaan yang cukup signifikan
setiap minggunya. Dimana F1 memiliki viskositas rata-rata 23,50 dPa.s setiap
minggunya, F2 memiliki viskositas rata-rata 38,30 dPa.s, dan F3 memiliki
viskositas rata-rata 73,20 dPa.s Hasil formulasi gel ekstrak batang pisang ambon
pada tahap uji viskositas hasil pengamatan terhadap viskositas F1 yang paling
encer dari pada F2 dan F3. Dimana F1 memiiki viskositas 204 cPs, F2 memiliki
viskositas 216 cPs dan F3 memiliki viskositas 239,9 cPs

Hasil penelitian gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji viskositas
hasil pengamatan terhadap viskositas semua sediaan menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan yang cukup signifikan antara awal penyimpanan dengan
selama penyimpanan. Hasil formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap
uji viskositas hasil pengamatan terhadap viskositas semua sediaan mengalami
penurunan selama masa penyimpanan. Dimana viskositas F1 saat awal
penyimpanan adalah 6557,33 cP dan pada akhir penyimpanan menjadi 6085 cP.

Viskositas F2 saat awal penyimpanan adalah 4237 cP dan pada akhir
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penyimpanan 4085 cP. Viskositas F3 pada awal penyimpanan adalah 3570 cP
dan pada akhir penyimpanan 3390,67 cP. Hasil formulasi Nina Jusnita dan gel
ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji viskositas hasil pengamatan terhadap
semua sediaan mengalami penurunan viskositas. Dimana viskositas F1 pada
minggu ke-0 sampai minggu ke 1 adalah 76.000 cP dan pada minggu ke 2
menjadi 72.000 cP. Viskositas F2 pada minggu ke-0 adalah 52.000 cP dan pada
minggu ke-1 sampai ke-2 menjadi 48.000 cP. Viskositas F3 pada minggu ke-0
adalah 36.000 pada minggu ke-1 menjadi 32.000 cP dan pada minggu ke-2
menjadi 28.000 cP.

Uji Daya Sebar
Tabel Uji 4.5 Uji Daya Sebar

Sebelum Setelah
No. Formulasi Lama Penyimpanan Penyimpanan
Penyimpanan F1 F2 F3 F1 F2 F3

1. Gelekstrak 4 Minggu 7,18 523 423 7,18 523 4,23
pelepah pisang cm cm cm cm cm cm
ambon

2.  Gel ekstrak - >7 >7 >7 >7 >7 >7
batang pisang cm cm cm cm cm cm
ambon

3. Krim ekstrak 28 Hari - - - - - -
kulit pisang
ambon

4.  Gel ekstrak kulit 5 Hari 33,3 49,33 82,33 3567 52,67 86
pisang ambon mm mm mm mm mm mm

5. Gel ekstrak kulit 2 Minggu 54 6,2 6,4 5,8 6,3 7,6

pisang ambon

Hasil penelitian pada tahap uji daya sebar harus mengacu kepada
standar daya sebar yang baik antara 5-7 cm atau 50-70mm. Hasil formulasi gel
ekstrak pelepah pisang ambonpada tahap uji daya sebar hasil pengamatan
terhadap F1 memiliki daya sebar 7,18cm, F2 memiliki daya sebar 5,23cm, F3
memiliki daya sebar 4,23cm dan memenuhi persyaratan daya sebar gel yang
baik. Hasil formulasi gel ekstrak batang pisang ambon pada tahap uji daya sebar
hasil pengamatan terhadap semua sediaan memiliki daya sebar diatas 7cm.

Hasil formulasi krim ekstrak kulit pisang ambon tidak ada karena pada
formulasi ekstrak ini uji daya sebarnya tidak dilakukan. Hasil formulasi gel

ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji daya sebar hasil pengamatan terhadap
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F1 dan F3 tidak memenuhi kriteria daya sebar yang baik, sedangkan formula F2
memenuhi kriteria daya sebar yang baik setelah penyimpanan yaitu sebesar
52,67 mm. Hasil formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon pada tahap uji daya
sebar hasil pengamatan terhadap semua sediaan memiliki daya sebar yang
stabil selama penyimpanan dan memenuhi persyaratan daya sebar gel. Dimana
daya sebar F1 pada minggu ke-0 adalah 5,4 pada minggu ke-1 menjadi 5,7 dan
pada minggu ke-2 menjadi 5,8. Daya sebar F2 pada minggu ke-0 sampai minggu
ke-1 adalah 6,2 dan pada minggu ke-2 menjadi 6,3. Daya sebar F3 pada minggu
ke-0 adalah 6,4 pada minggu ke-1 menjadi 6,8 dan pada minggu ke-2 menjadi
7,6.

Uji Daya Lekat
Tabel Uji 4.6 Uji Daya Lekat

Lama Hasil
No. Formulasi Penyimpanan F1 F2 F3
1. Gel ekstrak pelepah pisang 4 Minggu 2,7 detik 2,92 3,24
ambon detik detik
2.  Gel ekstrak batang pisang - Kurang Kurang Kurang
ambon dari 1 dari 1 dari 1
menit menit menit
3. Krim ekstrak kulit pisang 28 Hari - - -
ambon
4.  Gel ekstrak kulit pisang ambon 5 Hari - - -
5.  Gel ekstrak kulit pisang ambon 2 Minggu - - -

Hasil penelitian pada tahap uji daya lekat tidak terdapat persyaratan
khusus mengenai daya lekat sediaan semipadat. Semakin besar kemampuan gel
untuk melekat, maka akan semakin baik penghantaran obatnya. Hasil formulasi
gel ekstrak pelepah pisang ambonpada tahap uji daya lekat hasil pengamatan
terhadap F1 memiliki daya lekat rata-rata 2,7 detik, F2 memiliki daya lekat 2,92
detik dan F3 memiliki daya lekat 3,24 detik. Hasil formulasi gel ekstrak batang
pisang ambon pada tahap uji daya lekat hasil pengamatan terhadap semua
sediaan memiliki daya lekat yang kurang dari 1 menit.

Hasil formulasi krim ekstrak kulit pisang ambon dan hasil formulasi gel
ekstrak pisang ambon tidak ada karena pada formulasi dengan ekstrak ini tidak

dilakukan uji daya lekatnya.
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4.2 Pembahasan

Dari hasil kelima literatur yang digunakan sebagai literatur, dapat dilihat
bahwa mutu fisik sediaan gel sangat tergantung pada jenis dan konsentrasi
pembawa (gelling agent) yang digunakan. Kemampuan bahan pembentuk gel ini
dalam menangkap cairan sangat tergantung dari konsentrasi dan jenis pembawa
yang digunakan. Oleh karena itu penentuan formula gel ekstrak tumbuhan ini
dilakukan dengan evaluasi mutu fisik sediaan gel dengan berbagai jenis basis.
Begitu juga dalam formulasi krim dibutuhkan pemilihan surfaktan dan peningkat
viskositas yang tepat. Pemilihan surfaktan merupakan faktor yang penting untuk
diperhatikan karena mutu dan kestabilan suatu emulsi banyak dipengaruhi oleh
surfaktan yang digunakan.

Sediaan gel biasanya diproduksi dalam jumlah besar dan memerlukan waktu
yang lama dalam penggunaannya. Dengan melakukan evaluasi mutu fisik
sediaan maka dapat diketahui pengaruh lingkungan terhadap parameter-
parameter stabilitas fisik sediaan seperti pengamatan organoleptik, viskositas,
daya sebar, daya lekat, homogenitas, dan pH. Setelah diformulasikan menjadi
sediaan gel kemudian dilakukan evaluasi yakni pengamatan berupa karakterisasi
sediaan (uji organoleptik pemeriksaan pH, pemeriksaan homogenitas, uji daya

sebar dan viskositas) begitu juga dengan sediaan krim.

Uji Organoleptis

Dari kelima formulasi tersebut dapat dilihat bahwa semua sediaan tetap
stabil baik dari segi bentuk, bau dan warna, hal ini berarti tidak terjadi reaksi
kimia antara bahan yang satu dengan bahan yang lain selama waktu
penyimpanan. Seperti yang dijelaskan dalam buku Kamus Kimia bahwa reaksi
kimia adalah peristiwa perubahan kimia dari zat-zat yang bereaksi menjadi zat-
zat hasil reaksi, dimana selama proses tersebut terdapat perubahan-perubahan
yang dapat diamati seperti perubahan warna, pembentukan endapan,

terbentuknya gas, hingga terjadi perubahan suhu.

Uji Homogenitas
Dari hasil kelima formulasi tersebut dapat dilihat bahwa semua sediaan
tetap homogen dan tercampur secara merata baik saat awal penyimpanan

sampai akhir penyimpanan. Namun pada gel ekstrak kulit pisang ambon sediaan
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dengan basis Paraffin Cair terjadi pemisahan dua fase dari hari ke 21 sampai
hari ke 28, pemisahan ini terus berlanjut seiring dengan lamanya waktu
penyimpanan. Hal ini disebabkan karena ketidakstabilan emulsi yang disebabkan
oleh migrasi emulgator ke fase kontinyu air eksternal sehingga menyebabkan
pecahnya air dalam, air kemudian bermigrasi ke fase kontinyu air sehingga

menyebabkan pemisahan fase dan kerusakan emulsi tersebut.

Uji pH

Dari hasil gel ekstrak pelepah pisang ambonketiga formula sediaan
memiliki pH yang berbeda namun masih memenuhi persyaratan pH kulit
manusia. Pada hasil gel ekstrak batang pisang ambon dan gel ekstrak kulit
pisang ambon semua formula sediaan tetap stabil pada pH 4 dan 5. Pada hasil
gel ekstrak kulit pisang ambon dan gel ekstrak kulit pisang ambon semua fomula
sediaan mengalami penurunan pH dari awal penyimpanan hingga akhir
penyimpanan. Dapat kita lihat bahwa sebetulnya hanya formula sediaan dari gel
ekstrak batang pisang ambon dan gel ekstrak kulit pisang ambon yang
memenuhi persyaratan pH kulit manusia yaitu 4,5-6,5 namun dalam buku
Handbook Of Cosmetic Skin Care Edisi kedua dijelaskan bahwa kulit memiliki
mantel asam yang berfungsi sebagai perlindungan pertama pada kulit, dimana
mantel asam ini memiliki pH berkisar 4-6,5. Pada kulit normal dan sehat masih
memiliki mekanisme pertahanan terhadap pH tinggi yaitu sekitar 9-10 (pH di atas
10 dapat menyebabkan iritasi pada kulit) atau dengan kata lain masih dapat
diterima oleh kulit, dimana pH kulit akan kembali normal pada rentan waktu 30
menit sampai 2 jam setelah pemakaian. Maka dapat disimpulkan bahwa formula
sediaan pada gel ekstrak pelepah pisang ambon, gel ekstrak kulit pisang ambon
dan gel ekstrak kulit pisang ambon masih bisa dikatakan memenuhi persyaratan

pH kulit manusia dan dapat digunakan.

Uji Viskositas

Dalam hasil gel ekstrak pelepah pisang ambondapat dilihat bahwa semua
sediaan memiliki perbedaan viskositas setiap minggu nya hal ini karena
konsentrasi basis gel Na-CMC vyang digunakan berbeda yang dapat
mempengaruhi viskositas sediaan. Sifat basis gel Na-CMC memberikan

viskositas yang besar sehingga gel yang menempel dikulit semakin lama. Hal ini

19



dikarenakan Na-CMC dimasukkan kedalam air maka Na® lepas dan diganti
dengan ion H" kemudian CMCH yang terbentuk dapat meningkatkan viskositas.
Karena itu perbedaan konsentrasi gelling agent Na-CMC berpengaruh terhadap
sifat fisik gel ekstrak pelepah Pisang Ambon, dimana semakin tinggi konsentrasi
Na-CMC maka akan membuat sediaan semakin kental sehingga semakin tinggi
pula viskositasnya.

Dalam hasil gel ekstrak batang pisang ambon dapat dilihat bahwa semakin
kecil konsentrasi ekstrak sediaan tersebut maka bentuk sediaan akan semakin
encer sehingga mempengaruhi viskositasnya. Hal ini dikarenakan semakin
banyak kandungan air yang terdapat dalam sediaan tersebut. Karena itu F1
terlihat lebih encer dari F2 dan F3 sehingga viskositasnya semakin kecil.

Dalam hasil gel ekstrak kulit pisang ambon dapat dilihat bahwa sediaan
dengan basis Minyak Zaitun tetap stabil, namun pada pemeriksaan vikositas
terjadi perubahan yang begitu signifikan pada sediaan dengan basis Paraffin
Cair. Viskositas semakin menurun seiring dengan lamanya penyimpanan. Hal ini
disebabkan karena pemisahan fase yang terjadi, pemisahan emulsi yang
sempurna terjadi karena pembentukan dari tetesan yang lebih besar dengan
penggabungan dari tetesan yang kecil. Beberapa pelarut dapat lepas, sehingga
menyebabkan penurunan konsentrasi efektif dan penurunan molekul-molekul
yang terdispersi. Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan viskositas emulsi.

Dalam hasil gel ekstrak kulit pisang ambon dapat dilihat bahwa hasil uji
viskositas menunjukkan bahwa viskositas semua sediaan mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan karena pengujian stabilitas dilakukan dengan merubah suhu
lingkungan sediaan gel. Adanya perubahan suhu yang terjadi pada saat
pengujian stabilitas menyebabkan masuknya uap air dari luar akibat pengaruh
perubahan suhu yang dilakukan selama pengujian stabilitas sehingga dapat
menurunkan nilai viskositas sediaan. Dari hasil analisis bahwa F1 dan F3 tidak
menunjukkan penurunan yang begitu signifikan dibandingkan dengan F1 yang
menunjukkan perbedaan nyata antara awal penyimpanan sampai akhir
penyimpanan. Hal ini karena konsentrasi basis gel Na-CMC yang tinggi karena
seperti pada hasil formulasi gel ekstrak batang pisang ambon yang menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi Na-CMC maka viskositasnya akan semakin
besar. Dalam hasil gel ekstrak kulit pisang ambon dapat dilihat bahwa semua

sediaan mengalami penurunan selama penyimpanan. Viskositas pada ketiga
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formula dapat terlihat bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin
rendah pula viskositasnya, karna tidak mampu menahan zat aktif untuk tetap

terdispersi pada basis gel sehingga dapat menurunkan viskositas.

Uji Daya Sebar

Dalam hasil gel ekstrak pelepah pisang ambondan gel ekstrak kulit
pisang ambon dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi basis gel Na-CMC
maka akan semakin turun daya sebar sediaan tersebut. Dalam hasil jurnal gel
ekstrak batang pisang ambon dapat dilihat bahwa semakin kecil konsentrasi
ekstrak yang digunakan pada sediaan maka akan membuat sediaan semakin
encer sehingga daya sebarnya semakin besar. Dalam hasil jurnal gel ekstrak
kulit pisang ambon dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
akan semakin rendah pula viskositasnya, karna tidak mampu menahan zat aktif
untuk tetap terdispersi pada basis gel sehingga dapat menurunkan viskositas.
Viskositas erat kaitannya dengan daya sebar, karena semakin tinggi viskositas

maka semakin kecil daya sebarnya.

Uji Daya Lekat

Dalam hasil gel ekstrak pelepah pisang ambondapat dilihat bahwa
viskositas yang semakin tinggi karena semakin tinggi konsentrasi basis Na-CMC
sehingga membuat daya sebarnya semakin menurun karena sediaan semakin
kental. Dalam hasil gel ekstrak batang pisang ambon karena semakin kecil
ekstrak yang digunakan dalam sediaan sehingga sediaan semakin encer dan

membuat daya lekatnya semakin menurun.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Pada formulasi gel ekstrak pelepah pisang ambon hanya F2 yang
memenuhi syarat uji sedangkan pada gel ekstrak batang pisang ambon
semua sediaan memenuhi syarat uji namun tidak memenuhi syarat pada
uji daya sebar. Pada formulasi krim ekstrak kulit Pisang Ambon semua
sediaan memenuhi syarat uji namun tidak memenuhi syarat pada uji
viskositas dan P1 tidak memenuhi syarat pada uji organoleptis. Pada
formulasi gel ekstrak kulit pisang ambon muda semua sediaan memenuhi
syarat uji namun tidan memenuhi pada syarat uji pH. Pada formulasi gel
ekstrak pisang ambon semua sediaan memenuhi syarat uji namun tidak
memenuhi syarat pada uji viskositas.

b. Dari kelima sediaan hanya formulasi gel ekstrak pisang ambon dengan

konsentrasi Na-CMC 5% yang memenuhi evaluasi muttu fisik sediaan.

5.2 Saran

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan formulasi dan
evaluasi mutu fisik sediaan menggunakan jenis basis yang berbeda.

b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan formulasi dan
evaluasi mutu fisik sediaan menggunakan ekstrak tumbuhan lain selain
Pisang Ambon.

c. Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam menambah
ilmu pengetahuan tentang formulasi dan evaluasi mutu fisik sediaan

Pisang Ambon.
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PEMANFAATAN EKSTRAK BATANG TANAMAN PISANG (Musa
mradisiacal) SEBAGAI OBAT ANTIACNE DALAM SEDIAAN GEL
ANTIACNE

F.X. Sulistivanto Wibowo", Erna Prasety aningrum"
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INTISARI

Resistensi bakten terhadap antibiotik memupakan masalah yang sedang dihadapi baik di
negara berkembang mapun negara maju. Oleh karena i dibutuhkan upaya untuk mengurangi
musalah tersebut salsh satunya dengan penenman obat bary yang berasal darn bahum alam, salsh
satunya adalah tanaman piaang (Muva paradisiaea),

Tujuan penchtian inl untuk mengetahui adanya efek baktenisid dalam batang tanaman
paang dalam bentuk sedizan gel antizcne. Manfam penelitian ini dapat membenikan informasi
dasar tentang manfast ekstak batang tanaman pisang khususaya dalam bidang kesehstan yaitu
sehagal antiacne.

Penelitian 1m diketahun golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak tanaman
psang diantaranya steroid, triterpenoid, alkaloid, plavenoid, tannin, dan saponin, Hasil penchitian
in didapatkan pH FI 4, FII 4, FIII4, Viskositas Fi 204 ops, FIL 216 cps, FILE239 cps; daya lekaFL
FIL FIT kurang dan satu menit; daya sebar FIETend |00 gram, FH dan FIEBTend' 150 gram, Uji
mksoblologi FL:1 337, FIL 1 474 dan FI1L:1,529,

Kata kuncl: Batang pisang, antibakterd, gel antinene, Saurveus

ABSTRACT

Racterial resistance o ansbiotics i a problem thay &s being faced in both the developing
el developed countries. Therefore it 1akes an effort 1o diminih these problems by the discovery
of new drugy derived from matural g redienss, the banana plant (Musa paradsiocal.

The purpase of thx study o determine the bactericida effect of the banana plans xtent in
antiaene gel dosage forms. The benefuy of this swdy is provding basie ifformation abous the
benefiss of stem extraet of banana plants, especially in the health field that is as antioene.

Thix suudy fnind the class of compounds contained in extracty of bovuna planty inelude
seroidys, triverpenoids, alkalosds, plavenoid, sinnins and saponins. Results of thiv suudy, the pli 4
FI, FIL 4, FIIN; Fiviscosity of 204 eps, 216 epx FI, FII 239 epy; TekatFL power, FH, FUI Jesy
than a mine; dispersive power Fi> Jem / 100 grams, FI and FI> Jem /150 grams.
Microbiological test Fiz 1337, Fil: 1474 and F111: 1,529,

Keywords: bamama stems, antibacterial, antiacne gel, S.aurens

PENDAHULUAN

Masalah  plobal  yang  sedang

adalal esisensi baktenl terhadlap
mtibiotk baik pada negara berkembang
maupun negara maju. Upaya-upaya yang
wlah  dilakukan  diantsranya  adalah
e gonitsol penggunas antibiotik,
mengembangkan  penelitian untuk  lebih
mengenti  tentang  mekanisne  fesistensi
secana genetik dan penenman obat baru baik
sintetik moupun yang berasal dan alam,
(Karadi ¢ al, 2011).. Penduduk di negara
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berkembang menurut WHO menggunakan
pengobatan trxlisional sekitar 80% (Dalter
et al, 2003). Infeksi merupakan penyakit
yang dapast ditularkan dari sstu orang ke
atang lain stan dan hewan ke manusia
disehabkan oleh berbagai mikroorganisme
sepenti virus, bakterd, janmy, dan protozoa.
Organisme-arganisme  tersebut dapat
menyerang sebagian atay  seluruh tubuh
manusia (Gibson, 1996).

Beberapa tanaman memiliki sifa
antibiotik  alami  untuk  beberapa  vrain



FORMULASIDAN UJISTABILITAS FISIK GEL ANTIJERAWAT DARI
EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH PISANG AMBON MUDA (Musa
paradisiaca var. Sapientun ) DENGAN BERBAGAI VARIAN BASIS

(3

T S . -

ALAUDDIN

NARABRRAN

Dinjukan untuk Memenuhi Salah Satw Syamt Memih Gelar
Surjany Farmasi Jurusan Farmasi pada Fakultas
Kedokteran dan llmu Keschatan
UIN Alanddin Makassar

Oleh:

NIM. 70100813047

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ISLAMNEGERI ALAUDDIN
17

29



‘ettl Hariningsih, Vol 8§ (2) 2019 pp 46-51

Volume 8 No.2 2019

Pengaruh Variasi Konsentrasi
Na-CMC Terhadap Stabilitas Fisik Gel Ekstrak Pelepah Pisang
Ambon (Musa paradisiaca L.)
Yetti Hurlningsih
'STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun JL Taman Praja No.25, Mojorejo, Jawa Tinur 63139

'Pmdl S| Farmasi, STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, Indonesia
email: yettihanningsih@ enail.com

Article Info Abstrak

Article history: Kandwgan fJavonaid dalam pelepeh pisang ambon (Mus pamdivaca (L)) bermanfoat unwk
Received March penvembuhan herhagai luka, Peneliian ini henujaan wntak menpetohw pengansh variag Na.CMC
219 Received whagai pelling agent serhadap sohilitas fisk wdioon pel ekvrak pelepeh pisang ambon (Mus
mn revised larm pandisaca (L)) Meode yang dilokukan pads penelian i adalih dengon membondingkan
Apnil X119 Konsentng NaCMC pada keng formulag. Adapun konentmg vang digunakan adaloh shesir

Accepted June X119 25% 50% dan 7,5% Kevpa formulan akan digs mua fiskava dan formulaxi serbask akan dig
Available anlme Juine  wabilisax fisknva wlonma 4 mnggu Hoxl peneliion memwyakkan bohn ormulax I memiliki wi
X019 nutu fixsk vany bak hendaxarkan has! ug vang dilokukan sesial denyan sandur, Berdasrkan has!
wi sahilitax kongenimsi NoCMC bepengamh serhadap dava shar, daya lekar dan vikositax
— Kata . denpon nikn genikan sebesir GOOQ Hasil up sakibisax pH menyavokan halwa konsentmx NaCMC
kunci— Varnian Na:CMC, tdok berpengaruh seradap pHl sediaon dengan nikil sgnifkan QOS2 Secura desknpiif, onganolepix
Ekstrok pelepahpimng  sediaan lesap sabil dan ming gu ke hing gamingpy kerd.
ambon, Ssabiiss fisk

Keywonls— NaCMC Abstract

wnaton ambaon

hwmama  exmel,  Gel The comsens of favonodd in ambon b extrnct (Mus pamdision L) ix consddered responnile for ke

physcal gahility healing of various imurker. This sudy ales b desermine e effect of Na CMC varsation a a geling apen on
she physival sabilin of el ambon bamws extret (Musa panslisiaca L) The medhod wed in dis sudy is o
compare NoCMC concenvation i all suee formubleins The comcentmnon wed is 2, 5% 50% and 7, 5%
All dwee formdaions will he sested for their phvsical qualine and s best formuleion will he sexsed for
Maysical ssability for 4 weeks The rexis showed iy Formulation I hada pood physeal gualiny dext Iased
o les) resuls conducted in accardaxe with the ssmdard Based on the resulis of ssability tew, Na.CMC
concentution effect on the spread, she xacky and viseosisy wah signifcan value of GO0Q The pif sabalioy
dext rexulty xxved Mt the NaoCMC concentration did noe affect she pll of the prepamson with & paifcant
value 0,052, Descripeively, arpanolepie preparaion remain sable from week 0 30 week 4.

©2019Pal ek nikHarapunlieramaTegal

Alamat kanespandens
Prodi DI Farmasi Paliteknik Harapan Hersna Tegal
Cedung A 143, Kampux |
J1. Mataram Na. (9 Keta Tegal, Kodepas 52122 Telp.
{1283) 352000
Evmail purapemikyr_pakek 0 yahoo.com
ISSN:2089-3313
e-ISSN 25495087

30



5%

FORMULASI SEDIAAN GEL HAND SANITIZER EKSTRAK KULIT PISANG AMBON
(Musa acuminata colla) DAN UL AKTIVITAS TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
airens

FORMULATION OF HAND SANITIZER GEL HAND EXTRACT OF AMBON BANANA
SKIN (Musa acuminata colla) AND ACTIVITY TEST ON BACTERIA Staphylococeus
aureus

Nina Jusnita'®, Astarina Fitrian?

' Fakultas Farmasi, Universitas 17 Agustus 1945 jakarta
211, Sunter Permai Rava, Jakarta Utara, 14350, Indonesia
*E-mail: astarinafitriani2] Ggmail.com
ABSTRAK

Telah dilakukun formulasi sedinan gel hand sanitizer dari ekstruk kulit pisang ambon
(Musa acuminata colla) dengan menggunakan basis karbopol 940 dan HPMC disertai up
stabilitas fisik sediann gel, Penclitian ind bertujuan untuk mengetahui aktifitas antibakteri dani
ekstrak kulit pisang ambon dalam sediaan gel hand sanitizer terhadap bakieri Staphylococcus
aureus. Pengujian dilakukan secara triplo dengan konsentrasi ekstrak 8%, 10%, 12%, 14%, 16%.
Pengujian aktifitas bakiert menggunakan metode difusi dengan cakram disk dan meng gunakan
media agar MHA sebagai medin tumbub bukteri Staphylococcus aureus, Konsentrusi ekstrak
untuk sediaan gel vang dipakai yaitu 12%. 14%. 16%. Hasil penelitian pada sedinan gel dari upt
aktivitas antibakien sediann gel Hand sanitizer yaitu pada konsentrasi 16% dengan zona hambat
rata-rafa tertinggi vaitu 15,00 mm dengan respon hambat kuat.
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ABSTRACT

The formulation of hand sanitizer gel from ambon banana peel extract (Musa acuminata
colla) was carried out using carbopol 940 and HPMC bases followed by physical stability test of
gel preparation. The aim of this research is to defermine the antibacterial activity of ambon
banana peel extract in a hund sanitizer gel prepartion ngainst Staphylococcus sureus bacteria.
The test was done in triplo with extract concentrations of 8%, 10%, 12%, 14%, 16%. Testing of
bactenial activity using diffusion method and using media MHA as o growth medium for
Staphylococcus aureus bacteria. The concentrations of banana peal extract used were 12%. 14%,
16%. Gel hand sanitizer with 16% of bunana peel extract has the highest average inhibition zone
(15.00mm) with a strong inhibitory response,
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PENDAHULUAN
Kesehatan merupakun aspek yang sangat penting bagi kehidupan, salah satu cara untuk
menjaganya yaitu dengan memeltharn  kebersthan  tangan. Kebersithan wungan vang terjuga
adalah salah satu bal penting dalam langkah pencegahan penyakit yang disebabkan oleh
infeks: mikroorganisme dan penyakit menular lainnya (WHO, 2005).
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